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A. Latar Belakang Masalah

Tantangan pembangunan pendidikan di Indonesiasieinasemakin kuat
dan kompleks, disebabkan antara lain meningkatnmy@tan masyarakat terhadap
peningkatan kualitas di samping memberikan keseanpgdng sama dan merata
bagi semua warga masyarakat untuk mengecap peadidikuntutan sering
terjadi dan ini bukanlah isu baru, karena kuraglgh 30 tahun yang lampau,
tepatnya pada tahun 1979, Komisi Pembaharuan RkadidNasional (KPPN)
telah merumuskan isu-isu pendidikan nasional yaangihsegera diatasi. Salah
satu isu tersebut adalah pentingnya peningkatariitdsiadan pemerataan
pendidikan.

Selanjutnya untuk menjawab tantangan tersebut r-akhir ini,
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesi@ht menyusun Rencana
Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun -2009 menuju
Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang . 2D25 dalamnya
terkandung kebijakan publik mengenai standar pékaiid Namun dalam
implementasinya yang diutamakan adalah pencapaestagi akademik peserta
didik yang dievaluasi berdasarkan hasil ujian nadioDalam kaitan ini lembaga
pendidikan, khususnya lembaga persekolahan, mendaganan keras dari
lingkungan birokrasi dan dari masyarakat yang menupertanggungjawaban
atas mutu layanan jasa pendidikan. Di lain pihatam kenyataannya, lembaga-

lembaga pendidikan persekolahan itu memiliki kemaampyang sangat terbatas



untuk memenuhi tuntutan yang kian meningkat gunacayegai standar yang
diharapkan. Keterbatasan itu berpangkal pada Kkedamgy sumber belajar,
kecilnya alokasi waktu dalam kurikulum untuk penaljelan, dan rendahnya
kualifikasi guru untuk menjalankan fungsinya untukengelola proses
pembelajaran lebih bermutu.

Untuk meningkatkan kualifikasi guru, perangkat ikulum sudah
ditetapkan yakni, UU Nomor 20 tahun 2003 tentargiedn Pendidikan Nasional
yang mensyaratkan bahwa: “Semua guru dari TK sameagan SLTA harus
berkualifikasi minimal S-1. Guru harus memiliki kpetensi profesional,
kompetensi pedagogik misalnya, kompetensi pribddn kompetensi sosial.”
Untuk menguasai kompetensi pedagogik, guru harusnpeljari ilmu
pendidikan baik secara teoritis maupun praktisatsalatunya adalah evaluasi
pembelajaran.

Peningkatan kualifikasi guru dimaksudkan untuk imgketkan standar
mutu pengajaran, namun dalam kenyataanya jajar@kgama pendidikan pada
tataran siswa terperangkap pada peningkatan kasntgebagai ukuran
keberhasilan yakni berupa besarnya persentase sian@ lulus dalam ujian
nasional. Berkenaan dengan hal ini menarik untuderdiati kenyataan yang
diungkapkan oleh Arifin (2009: 86) yaitu:

Ada tradisi bahwa target kuantitas kelulusanapetiekolah harus di atas

95%, begitu juga untuk kenaikan kelas. Ada jugdisiabahwa dalam mata
pelajaran tertentu nilai peserta didik dalam rapa@arus minimal enam.

Seharusnya, kebijakan evaluasi lebih menekankaa paget kualitas yaitu
kepentingan dan kebermaknaan pendidikan bagi anak.



Untuk meningkatkan mutu pengajaran ada beberapaydnay perlu
dibenahi, yakni penataan manajemen pendidikan mbdga pendidikan, dan
peningkatan kemampuan guru dalam menjalankan prbségar mengajar,
termasuk di dalamnya kemampuan melaksanakan evalDakm kaitan ini,
evaluasi diharapkan melumat dalam sebuah keterpademagan proses belajar
dan mengajar, dan bahkan melandasi semua prosgarbeéhn mengajar yang
bermutu. Gronlund (1981: 3) menjelaskaEvaluation includes a number of
techniques that are indispensable to the teacher However, evaluation is not
merely a collection of techniques, it is a procegscontinuous process that
underlies all good teaching and learning.”

Keterpaduan yang utuh antara mengajar, belajam d&aluasi
sesungguhnya tercermin dalam proses belajar men@@igM). Dalam konteks
pengajaran pendidikan jasmani, amat jelas peramansgbagai pengelola proses.
Di tengah-tengah proses belajar-mengajar yang kekaplerdapat serangkaian
keputusan yang dibuat oleh guru yang dibuatnyaraempat berdasarkan hasil
observasi informal, dengan maksud agar semua adpgarbelajaran yang
melibatkan transaksi guru-siswa itu dapat menumanigerubahan perilaku pada
siswa. Selain observasi informal, guru tetap mewkan informasi tambahan,
pelengkap yang dipraktikan melalui observasi formafaitu berupa
penyelenggaraan tes atau pengukuran. Informasieimanfaat untuk menjawab
pertanyaan seperti, seberapa banyak kemajuan $&skat dengan pencapaian

tujuan pengajaran? Seberapa besar tingkat penguiksi@sampilan? dan masih



banyak lagi pertanyaan lainnya. Dengan kata lalandgroses belajar mengajar
itu terkandung proses yang berkelanjutan, ditaddagan serangkaian pembuatan
keputusan dan perbaikan, guna meningkatkan efadiypengajaran. Kualitas
pengajaran sangat bergantung pada kualitas evalalsim kaitan ini Gronlund
(2004: 4) menegaskan:

Teaching-learning process is a continuous and nelated series of
instructional decision concerning ways to enhanaeilplearning. Our main
contention here, however, is that the instructioeffectivenes depends to a
large extent on the quality of the evaluation imfation on which the decisions
are based.

Proses pembelajaran di sekolah merupakan upaya ¢itgakukan guru
untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kuuikul Sedangkan evaluasi
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan umekgukur dan menilai
tingkat pencapaian kurikulum, dan berhasil tidakmpyases pembelajaran. Di
samping itu evaluasi digunakan untuk mengetahuu&tiin dan kelemahan yang
ada dalam proses pembelajaran, sehingga evaluyaai dgadikan sebagai dasar
untuk mengambil keputusan. Karena itu, guru yamjegional harus menguasai
ketiga dimensi tersebut yaitu kurikulum termasukialamnya penguasaan materi
pengajaran, penguasaan metode pengajaran, danageaguevaluasi. Apabila
guru memiliki kelemahan dalam satu dimensi, tenasilhbelajar tidak akan
maksimal.

Pada tingkat mikro keberhasilan proses pembelajeadidikan jasmani,
selalu terkait dengan beberapa aspek yaitu tujeambplajaran, substansi tugas

ajar, metode yang digunakan dan evaluasi. Tujuandig&an jasmani bersifat



menyeluruh, mencakup domain kognitif, afektif, dpsikomotor. Pencapaian
tujuan bergantung pada tugas ajar berupa aktij@tasani atau tugas-tugas gerak
yang terpilih, yang disampaikan dengan metode sttatiegi pembelajaran sesuai
dengan tujuan spesifik yang ingin dicapai. Evalsasiara harfiah, berarti menilai
atau menaksir, pengertian secara umum adalah ypagadilakukan guru dengan
tujuan untuk mengetahui informasi secara keseluridak hasil maupun proses
pembelajaran. Evaluasi menurut Suherman (2003)ahdaltu cara untuk
memantau perkembangan belajar mengajar dan mengs&berapa jauh tujuan
pengajaran dapat dicapai oleh siswa. Lebih lanjiteBnan (2003) mengatakan:
“Evaluasi dalam pembelajaran memiliki manfaat untt(d) memberi umpan
balik bagi keberhasilan suatu program; (2) menitigka pengakuan pihak luar
terhadap manfaat penjas; (3) ukuran keberhasilam galam mengajar; (4)
memungkinkan guru lebih terampil dan cermat dalaenafsirkan kemajuan hasil
belajar siswa; dan (5) memberikan status seoraak @ilam posisi kelompoknya.
Selain itu, Cholik & Lutan (1996: 121) menjelaskiamgsi evaluasi yaitu: “(1)
hasil evaluasi berguna untuk mengelompokkan siswesuas dengan
kemampuannya; (2) hasil evaluasi merupakan bah@k namemahami kelemahan
dan kekuatan siswa; (3) hasil evaluasi bergunakumembangkitkan motivasi;
(4) hasil evaluasi merupakan informasi umpan Hadilkk bagi guru, siswa maupun
orang tua anak.”

Selama ini untuk memahami keberhasilan siswa dat@mbelajaran
pendidikan jasmani, guru cenderung menggunakamasiaradisional berupa tes

standar atau tes yang dibuat oleh guru, sementdakganaannya terlepas dari



konteks karena tidak memperhitungkan proses bel&afanjutnya, evaluasi
dalam pendidikan jasmani mengandung banyak ketetakdknaan, dan tidak

jauh berbeda dengan isi paparan Sudana (2002it@) ya

Pelaksanaan evaluasi belum nampak terintegrasmdakbuah proses
belajar mengajar. Pengecekan terhadap pemahamaa d&n pemberian
umpan balik yang memadai dalam rangka meningkapieamguasaan materi
oleh siswa sebagai salah satu bentuk evaluasi, alaig belum merupakan
bagian yang menyatu dalam sebuah proses belajayajaenSeringkali guru
memberikan evaluasi harian yang sifatnya formabtga, asal menyampaikan
tanpa dijadikan umpan balik untuk perbaikan prdmsggkutnya.

Pendapat tersebut menegaskan bahwa pelaksanadnasevéelum
terintegrasi dengan proses pembelajaran sehinggjebletajar lebih terfokus pada
hasil akhir produc) yang tidak melibatkan proses pembelajarproccess).
Padahal dalam proses pembelajaran, siswa seringmpaikan berbagai bentuk
keterampilan yang sangat mendukung terhadap h&hit. aKetimpangan itu
diperkuat pula oleh praktik pengajaran yang mengabgperkembangan domain
kognitif dan afektif dalam pembelajaran pendidik@smani. Kecenderungan
tersebut, berikut penyebabnya diutarakan Hanik {20Psebagai berikut:

Large class size, limited class time, language ieasr students reading
ability, and lack of planning time to design andcoel assessment-often
discourage teachers from implementing quality amsest in the cognitive
domain. Another contributing factor to low qualitggnitive assessment is the
fact that administrators, parents, and even stusl@raditionally have been
unconcerned about, and have not demanded, assdssfr&ndents cognitive
performance in physical education. In addition,dieers have often perceived
traditional cognitive assessment (paper tests) emd of little value to the

learning process in physical education and, thenefthey have chosen not to
implement them.



Terabaikannya asesmen domain kognitif, sepertianrddanik (2007)
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kelas Jbesaktu terbatas, dan
keterbatasan bahasa. Adapun di Amerika terjadirgeleenahnya kemampuan
baca siswa, dan kurangnya waktu untuk mengevatiaaspencatatan.

Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahiuaditas evaluasi adalah
tidak adanya perhatian administrator, dukungan gota|a, dan siswa, sehingga
evaluasi pada domain kognitif yang bersifat tramhal tidak menjadi tuntutan
dalam pendidikan jasmani. Guru dalam pembelajagndidikan jasmani sering
menggunakan evaluasi tradisional (tes objektif)gpddmain kognitif sedangkan
menilai proses belajar diabaikan.

Selain itu, tujuan pendidikan jasmani dalam donefiktif juga kurang
diperhatikan untuk dievaluasi. Patrick, Ward, & @b (1998) dalam Sullivan &
Henninger (2000: 1) menjelaskan bahwatféctive objective are often written for
physical education, there is little time providedtéaching and less time devoted
to assessing these objectivd®endapat yang sama dikemukakan Hanik (2007: 1)
bahwa: Physical educators have systematically evaluatedpinysical skills of
their students, but have not assessed the cognéne affective skills as
consistently.” Jadi pencapaian tujuan yang bersifat menyeluruh didlam
kenyataannya tak lebih dari sekedar harapan belek@na guru pendidikan
jasmani terpaku pada evaluasi keterampilan sajang@®e kata lain guru
pendidikan jasmani secara sistematis mengevaluaegrdmpilan fisik pada
siswanya, tetapi guru masih tidak melakukan evalpada domain kognitif dan

afektif.



Semakin lengkap kelemahan dalam pendidikan jasyerg hingga kini
masih mengunakan evaluasi secara tradisional, yaeggandung banyak
kelemahan. Evaluasi tradisional yang berbentuk teemiliki beberapa
kekurangan. Zainul (1999: 8) menjelaskan: “Tes yalgunakan guru untuk
menilai siswa berupa tes balgigndard tegtyang biasa digunakan dalam menilai
hasil belajar siswa yang terkadang tidak komprehd@sena hanya mengukur
sebagian kecil saja dari sekian banyak kemampusavasi Kelemahan evaluasi

tradisional juga dipaparkan Melograno (2000: 97{&)wa:

In the past, primary source of evidence of studeatning included
individual or group administered skill tests, mpléchoice tests, and
standardized achievement tests. These tests helpumeea discrete skill or
the recall of discrete information, but are limitechen gathering evidence
about the application of these abilities in a “rddk” context.

Dalam konteks yang sama selanjutnya Lutan (1999jeteskan:

Guru penjas cenderung melakukan evaluasi untuk raednabgkan siswa
yang satu dengan yang lainnya, sehingga kemampaarkeimajuan siswa
dinyatakan dengan skor yang bersifat kuantitatif kiampetitif, sehingga skor
yang diberikan kepada siswa seringkali tidak mengaumakna apa-apa,
begitupun umpan balik yang diberikan guru kepasaaitidak dipahaminya.

Keberatan terhadap tes-tes objektif sebagai alatuasi tak ubahnya
dengan mengumpulkan cuplikan perilaku siswa yamigdas dengan konteks
pembelajaran, dan tidak menggambarkan kemajuan pengjfat menyeluruh.
Siswa yang dianggap telah menguasai pelajararkatapetensi dinyatakan lulus,
dan sebaliknya siswa yang dianggap belum mengumasteri atau kompetensi

dinyatakan tidak lulus. Dalam menilai guru yangshegkutan tidak melihat



proses sebelumnya yang dilakukan siswa selama pajeniae, padahal sangat
bisa jadi siswa yang tidak lulus adalah siswa yatd.

Evaluasi tradisional yang hanya mengandalkan tgskit) mempunyai
makna yang sempit dari perspektif pendidikan damdering merugikan siswa
karena keputusan yang diberikan guru dalam evatliasggap hasil akhir. Itulah
sebabnya pelaksanaan evaluasi berdasarkan hasiéesiai banyak kritik dari
berbagai kalangan. Sax (1984) dan Zaenul (2008nek)gklasifikasi kelemahan
pelaksanaan tes menjadi beberapa bagian yaituteSl)nenginvasi hak pribadi
peserta tes atau siswa; 2) tes menimbulkan rasascédan mengganggu proses
belajar; 3) tes mengkategori peserta tes atau ssea@a permanen; 4) tes justru
menghukum siswa yang cerdas dan kreatif; 5) tesmimerkan diskriminasi; dan
6) tes hanya mengukur hasil belajar yang sandasaties.”

Kritik terhadap kelemahan tes objektif tersebutidapaparan ringkas dan
jelas, diungkapkan oleh Melograno (2006: 22) yaitu:

This redesign of learning and teaching, howevers lexposed the
dissatisfaction with traditional forms of assesstaenltiple-choice test,
group-administered achievement tests, and standeddiskill tests. These
kinds of assessment make it nearly impossible ssune the broad range of
skills and competencies represented by establasidatds.

Dengan demikian, evaluasi tradisional berupa tes pikaji kembali dan
diperbaharui guna memperbaiki mutu pembelajaranuskénya dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Evaluasi tradaiberbentuk tes yang selama
ini juga lazim digunakan para guru pendidikan jasindsekolah, tidak memotret

seluruh profil kemampuan dan keterampilan siswabaldenya berdasarkan



filosofi pendidikankonstruktivismeguru dituntut menguasai kompetensi untuk
melakukan perubahan dalam melaksanakan proses laganébe. Guru dituntut
lebih kreatif, dan inovatif, dalam pengelolaan psoselajar-mengajar, tidak
sebagai teacher centéryang maksudnya proses itu menempatkan siswa,nbuka
sebagai objek belajar, tetapi sebagai subjek Wekghingga tercipta proses
pembelajaran yang menyenangkan, menggembirakamkiatis dan menghargai
setiap siswa. Proses ini memungkinkan substansbelajaran benar-benar dapat
membangkitkan proses belajar karena diterima damaydii oleh siswa.
Pandangan konstruktivisme mengenai pembelajararunme@aenul (2008: 36)
sebagai berikut:

Suatu interaksi belajar dan pembelajaran yang mgradalah prosesnya,
bukan hanya hasilnyaeifd product Karena itu maka kegiatan hasil belajar
dan pembelajaran harus memperhatikan proses, tekreaaluasi hasil belajar.
evaluasi harus berkontribusi secara berarti kegadaes belajar. Evaluasi
harus dapat memberi "pengalaman belajar’ yang tidvagi peserta didik.
Evaluasi juga harus "menjadi bagian” yang tidakpisahkan dari proses
belajar peserta didik. Pemikiran inilah yang menggk tumbuhnya gagasan
evaluasi alternatif.

Mengacu pada filosofi tersebut, munculah evaluasigfolio sebagai
bentuk baru yang dipandang lebih komprehensif dilbeykan dengan evaluasi
tradisional. Dalam evaluasi portofolio guru tidednlga mengevaluasi hasil belajar
tetapi proses pembelajaran turut pula diperhatifengan demikian evaluasi
portofolio yang dilakukan guru tidak hanya mematifaa tes tetapi juga
menggunakan berbagai bentuk asesmen, sehingga daasikevaluasi tersebut

dapat mencerminkan usaha dan kemampuan siswa gaeganya dengan cara

yang paling objektif dan otentik. Evaluasi otentd#dalah evaluasi yang
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dilaksanakan dengan berbagai cara dalam berbagak agang dinilai, dan
menyangkut evaluasi sekaligus proses dan produk@eamran (Erman, 2010: 2).
Evaluasi otentik, menurut Melograno (2006: 22) rpakan alternatif yang “ . . .
more naturalistic, performance based approach. Thegasure not only
knowledge and skills but rather outcome”. .

Makna otentik dalam evaluasi tersebut yaitu evaldideksanakan dengan
seobjektif-objektifnya, senyata-nyatanya, atau sab&enarnya sehingga hasil
evaluasi menjadi sangat akurat. Evaluasi yang seper hanya ada dalam
evaluasi portofolio.

Secara etimologis portofolio diartikan sebagai kurap dokumen, berkas,
bundel dan bukti fisik tentang aktivitas. Suraptanaan Hatta (2004:. 28)
menjelaskan: “Makna portofolio sebagai kumpulan tbéikik aktivitas-kinerja
(individu, kelompok, atau lembaga) sebagai datatitgang dilakukan oleh yang
bersangkutan.” Dijelaskan pula oleh mereka, ewalpartofolio adalah kumpulan
karya (dokumen) siswa yang tersusun secara sistemhan terorganisasi yang
diambil selama proses pembelajaran. Portofolio maggan oleh guru dan siswa
untuk mengevaluasi dan memantau perkembangan péoget keterampilan,
dan sikap siswa dalam mata pelajaran tertentu.

Dalam konteks yang sama, selanjutnya Arter andnd@&pa (1991)
mengatakan: Portfolio is a purposeful collection of student wdhat exhibits to
the student, or others, her efforts or achievenmemne or more areas.Paulson
& Mayer (1991: 60) juga menjelaskarPdrtfolio is a purposeful collections of

student’s work that exhibits the student’s effqutegress and achievement in one
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or more areas. The collection must include studeenticipation in selecting
contents, the criteria for selection, the critef@ judging merit and evidence of
student self-reflection.Secara jelas pengertian tersebut menunjukkanricesa
yaitu portofolio adalah suatu kumpulan pekerjasswai yang bermakna yang
memperlihatkan pada siswa atau pada siswa lailpgg/a atau prestasinya dalam
satu pelajaran atau lebih. Kumpulan tersebut mlipartisipasi siswa dalam
memilih isi pelajaran, kriteria untuk memilih, larta untuk menilai, dan refleksi
diri terhadap karya siswa tersebut.

Selama ini evaluasi portofolio di Indonesia, eseysidalam pembelajaran
pendidikan jasmani belum diterapkan oleh guru plikdn jasmani, sehingga
evaluasi tersebut merupakan inovasi yang perlu ndideamgkan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Inovasi yang dgudktentu perlu dikaji
terlebih dahulu, sebelum disebarluaskan. Keleb#naauasi portofolio menurut
Cartono dan Utari (2006: 110) yaitu:

1) Menilai peserta didik berdasarkan seluruh tudms hasil kerja yang
berkaitan dengan kinerja yang dinilai; 2) Peselitlik turut serta dalam
menilai kemajuan yang dicapai dalam menyelesailkerbagai tugas, dan
perkembangan yang berlangsung selama proses pé¢anéela3) Menilai
setiap peserta didik berdasarkan pencapaian masasgig, dengan
mempertimbangkan faktor perbedaan individu; 4) Medkan evaluasi yang
kolaboratif; 5) Peserta didik menilai dirinya semanenjadi suatu tujuan; 6)
yang mendapat perhatian dalam evaluasi meliputi akgan, usaha, dan
pencapaian; 7) Terkait erat antara kegiatan ewvaluasngajaran, dan
pembelajaran.

Karena itu kian jelas bahwa evaluasi dalam pemdn@aj menaksir secara

menyeluruh, bukan parsial tentang proses pembatajdan hasil belajar tetapi

menyangkut aspek pengetahuan, sikap, keteramjbéak,di sekolah maupun di
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luar sekolah. Dengan kata lain, evaluasi dipaduk@nyatu dengan proses
pembelajaran guna membentuk gaya hidup aktif digapg hayat, sebagai tujuan
akhir pendidikan jasmani.

Terkait dengan pembentukan gaya hidup aktif sepgrjayat, pendidikan
jasmani menjadi media bagi kegiatan pendidikan t&anGiriwijoyo, 2007: 79).
Untuk mencapai tujuan tersebut tantangannya tieédikis. Para pendidik dalam
pendidikan jasmani dihadapkan dengan berbagai Kecengan dan isu rawan di
kalangan generasi muda yang dikelilingi oleh pehnabanilai. Schulttze (1992);
dan Crum (1994); dalam Lutan (1999: 8) mengatak@@nomena perkembangan
budaya anak muda pada umumnya yaitu bergeser uldayh ‘Survival society”
(Uberlebensgesellschaft  menjadi budaya “excitement society”
(Erlebnisgesellschafit Gejala perubahan budaya tersebut, menurut Cii994j
dalam Lutan (1999: 8) yaitu berupa: “. . . perulmalg@alam budaya gerala (
change in movement culture).Untuk merespons tantangan ini dibutuhkan
pembaharuan dalam pengembangan pengalaman ajgrabergas-tugas gerak
yang bermakna untuk mencapai tujuan pendidikanse®rdoelajar itu terjadi,
seperti yang dipaparkan oleh NASPE dalam Rus9eli323) yaitu:

(2) full inclusion of all students; (2) maximum ptiae opportunities for

class activities; (3) well-designed lessons thailifate student learning; (4)
out-of-school assignments that support learninggcpice, and establishing

life-long habits; (5) no use of physical activitg @unishment; (6) use of
regular assessment to monitor, reinforce, and itarstudent learning.
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Dalam konteks yang sama, terkait dengan materijgvata Ausubel
dengan teorinyaMeaningful Learning Theoryang dikutip oleh Komalasari

(2010: 21) mengatakan:

Belajar lebih bermakna bagi siswa jika materi @k diurutkan dari
umum ke khusus, dari keseluruhan ke rinci yangngedisebut sebagai
subsumptive sequenc8elain itu, pembelajaran dirancang dengdwance
organizerssebagai kerangka dalam bentuk abstrak atau ringkkensep
dasar tentang apa yang dipelajari dan hubunganslygath materi yang telah
ada dalam struktur kognitif siswa.

Sebaliknya bisa terjadi perubahan yang diakibatkéeh pendidikan
jasmani tidak mampu menggerakkan atau membangkitkanses belajdr
sehingga bidang studi itu dipandang tidak bermakltalik & Lutan (1996: 2)
menjelaskan:

Metode praktik ditekankan padatedcher centeréd dimana siswa
melakukan latihan fisik berdasarkan perintah yargkdkan guru. Guru
cenderung menggunakan pendekatan olahraga prdatasi pengajarannya,
sehingga tugas-tugas bagi siswa melalui kegiask fak ubahnya seperti
latihan olahraga. Tujuan pembelajaran ditekankardapgenguasaan
keterampilan untuk tujuan prestasi tanpa melakukadifikasi. Pendekatan
ini menjadikan anak kurang senang dan bahkan mdras&rasi untuk
melakukan program pendidikan jasmani, karena metelek mampu dan
sering gagal untuk melaksanakan tugas yang diberidalam bentuk
kompleks.

Tantangan besar di balik menurunnya keterjadiarsggrgpembelajaran

dalam pendidikan jasmani yaitu munculnya bud&jiam” atau kurang gerak.
Anak muda begitu asyik melacddomepageolahraga dan banyak pula diantara

mereka yang menciptakan jaringan global. Kegemarandi satu pihak

mendatangkan kemaslahatan dalam pengembangan gimmyet tetapi dilain
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pihak, komputer dan internet dapat menyita waktakeanak sehingga mereka
mengalami kurang gerak (Wulf Preising dalam Lutd899: 16). Tren ini
berdampak negatif, sekaligus sebagai ancaman baghktan, atau kualitas hidup
pada umumnya. Sawicki (2007: 3) menggambarkanlgefierasi tersebut dalam
ungkapan sinis yaitu: Now, in this generation, the youth are called th@"“
generation. The “O” stands for “Obese”. We now hate “obese generation”
because of a high percentage of the populationgoebese due to lack of physical
education and poor nutrition habits.”

Terkait dengan tren tersebut, data menunjukkanvaamnak yang kurang
berpartisipasi dalam aktivitas fisik atau pendidik@smani akan mengalami
kesehatan buruk, seperti terjadinya obesitas padaas Leigh (2009)
mengatakan: The prevalence of obesity among children aged Gnafe than
doubled in the past 20 years, going from 6.5% i80L® 17.0% in 2006. The rate
among adolescents aged 12-19 more than tripledieasing from 5.0% to
17.6%.”

Bila data tersebut dicermati sungguh-sungguh, pal@an pendidikan
jasmani seharusnya terpadu dengan pendidikan Kkeselgana meningkatkan
derajat sehat siswa secara paripurna. Perencanagrethksanaannya melibatkan
siswa dengan tujuan bertambahnya curahan waktuasiswuk bergerak dan
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas tersebgachping menyenangkan.

Pendidikan jasmani di sekolah harus menjadi bagian harapan
masyarakat dalam rangka memecahkan berbagai pémnyagyarakatsocial ills)

sehingga pendidikan jasmani benar-benar mampu nlarhkan manusia
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Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang sehat jasnoiani, dan sosial. Dalam
konteks kehidupan sosial di Amerika simptom madsargang tidak sehat, Kelly
& Melograno (2004) sebagai berikut:

Many people expect schools to solve our “social ilWe confronted with
substance abuse, changes in family patterns, \deleerrorist-related threats,
poor fitness among youth, childhood obesity, sdkstimnsmitted diseases,
greater inequities between the “have” and “the hawas,” a TV and video
game generation, high crime rates, poor schooldgoerance, child abuse,
teenage suicide, distruptive behavior, changingietland linguistic diversity,
and high dropout rates, to mention a few.

Untuk menjawab berbagai isu tersebut, model evalyastofolio
merupakan alat yang efektif. Evaluasi tersebut rdipag mampu mereview
berbagai kecenderungan aktual dan isu kritis yarjgdi dikalangan masyarakat,
termasuk siswa. Untuk mencapai tujuan ini anekangglaman siswa selama
proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekotah di luar sekolah, perlu
diungkap kembali dalam kemasan yang bermakna.

Pembaharuan pendidikan jasmani merupakan kenistagyaagan cara
menerapkan kembali keterlaksanaan asesmen damasvghng memungkinkan
dihargainya aneka pengalaman siswa secara meldsnafif yang diajukan

adalah penerapan model evaluasi portofolio yand letenjamin terlaksananya

asesmen komprehensif yang lebih bermakna.

B. Rumusan Masalah
Perubahan radikal dalam pendidikan jasmani sanipatuthkan, seiring
dengan perubahan pandangan dalam teori belajatudautan untuk merespons

ancaman terhadap anak-anak muda tentang bahayakgelkyrang gerak.
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Perubahan yang dimaksud menekankan keterpaduaia ameagajar, belajar dan
asesmen yang berkualitas, guna mencapai standam wohaiam penerapan
kurikulum berbasis kompetensi.

Perubahan itu merujuk pada pandangan tentang beou yang dapat
diadopsi untuk pendidikan jasmani. Pertama, teantruktivisme yang
dikembangkan Piaget dan Vygotsky (Loveg & Dolly0g8) dalam Kirk, et al.,
(2006: 245) yang beranggapan bahwa *“.students are able to acquire and
socially construct their knowledge and understagdirselanjutnya, Zuckerman
(2003); dalam Kirk, et al., (2006: 246) mengatakan. . cildren actively
construct knowledge, and that this knowledge istanted in a social context
Pandangan ini menempatkan peserta didik sebaggeksukebalikan dari
pandangan tradisional yang memahami peserta dedikgai korban pasif untuk
memberikan respons terhadap stimulus dalam kerategka gimulus-respons
para tokoh behaviorisme. Kedua, teoeuro-sciencgang memahami penguasaan
gerak memerlukan waktu cukup lama terkait dengaordinasi dalam sistem
saraf, sama halnya dengan perkembangan kebugasmara yang juga
memerlukan waktu yang cukup lama terkait dengareterhinya prinsipverload
intensity dan kesinambungan beban kerja, yang selanjutnyaintbelkan
kelelahan, pemulihan dan fenomena over-kompensasig yberlandaskan
pengetahuan fisiologi. Perubahan dalam keterammlin fungsi fisiologis itu
tidak serta merta tercapai banyak, melainkan sediémi sedikit.

Ketiga, teori inteligensia majemuk m(ltiple-intellegence) yang

dikembangkan Gardner yang memahami inteligensibetagam dan karenanya
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tidak semua peserta didik unggul dalam inteligegsiak, tetapi mungkin unggul
dalam inteligensia bahasa, musik, konsep ruang kigika-matematika. Di
samping itu kemajemukan itu juga muncul berupa guabn kesiapan belajar,
kematangan, gaya belajar dan tentu bekal perilakelsmnya, seperti misalnya
derajat kebugaran jasmani yang telah dimiliki.

Sebagai konsekuensi dari teori tersebut, asesnaamd pendidikan
jasmani memerlukan pembaharuan, dan tidak cukup ad@mlagi untuk
meningkatkan mutu apabila masih terpaku pada pemaektradisional yang
mengandalkan tes-tes objektif, yang terfokus padalilkan perilaku atau
keterampilan olahraga yang terlepas dari suasagiatke sesungguhnya.

Salah satu model alternatif yang lebih mampu kinteenghimpun
informasi guna mengevaluasi pendidikan jasmani raegamprehensif adalah
portofolio, yang menurut para peneliti misalnyarghi (2003); De Fina (1992);
Nurman (1998) seperti disitir kembali oleh BirgiandBaki yaitu: Portfolio give
more reliable and dynamic data about students &achers, parents and also
student himself Dari hasil beberapa penelitian yang dikutip Birglan Baki
misalnya, Costa & Kallick (1995); Howard & Le Mahi€1995) terungkap bahwa
portfolio berpotensi “. . to allow learners (of all ages and kind) to showve th
breadth and depth of their learnirig

Selanjutnya, beberapa studi tentang dampak ptidofiifokuskan pada
motivasi siswa, tanggung jawab, umpan balik daleksf diri. Covington (1998)
seperti dikutip Birgin dan Baki mengungkapkan bahV@&udent choice is key to

ensuring high levels of motivatiGrHasil penelitian ini ada kesesuaiannya dengan
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penelitian lain misalnya.” Purkey dan Novak, (1984itu: “Bila siswa membuat
pilihan tentang belajar mereka, motivasi dan psesteningkat, sebaliknya bila
pilihan itu ditiadakan, kedua hal tadi menurun.”

Berkenaan dengan umpan bal{keedback) banyak penelitian telah
dilakukan. Hasilnya, di antaranya mengungkapkarwhaliSpecific feedback is
essential for learning.”Selanjutnya, portfolio diungkapkan berkontribusplda
kemampuan siswa untuk merefleksi pekerjaan merdi@masuk pula
pengembangan “rasa memiliki siswa dalam kelas Bian William, 1998); Carr
dan Kemmis, 1996).

Dalam konteks pendidikan jasmani, apalagi di Iredom sedikit sekali
informasi yang diperoleh. Bahkan belum begitu jglasbaran tentang efektivitas
evaluasi portofolio bagi peningkatan mutu pendidik@smani, khususnya
terhadap hasil belajar domain kognitif, afektifikpggnotor dan kebugaran jasmani
siswa.

Berangkat dari uraian tersebut, maka dapat diitlkai variabel-variabel
penelitian sebagai berikut:

1. Variabel bebas

a. Evaluasi portofolio. Evaluasi ini merupakan usahtuk memperoleh berbagai
informasi secara berkala, berkesinambungan, daryehenh, tentang proses
dan hasil pertumbuhan dan perkembangan wawasaretpéngn, sikap, dan
keterampilan peserta didik yang bersumber daritaatalan dokumentasi

pengalaman belajarnya.
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b.

Evaluasi tradisional. Evaluasi ini berupa formatiat penilaianmultiple-
choice, matching, true-false, dan paper and petesit Kegiatan evaluasi lebih
difokuskan pada komponen produk saja yang dilakwkakhir pembelajaran
setelah materi ajar selesai diberikan kepada sisgragntara komponen proses
cenderung diabaikan. Dalam penelitian ini, evaltrasiisional untuk mengetes
hasil belajar domain kognitif peneliti menggunaksadah satu tes objektif

berupa tes pilihan ganda.

2. Variabel terikat

a.

Hasil belajar domain kognitif Hasil belajar ini memusatkan pada proses
perolehan konsep-konsep, sifat konsep-konsep, dgailbana konsep-konsep
itu disajikan dalam struktur kognitif. Perilakuse dalam belajar, didasarkan
pada pencapaian tujuan yang berkenaan dengankpedigdam aspek berpikir
atau intelektual. Aspek yang dinilai dikelompokkes dalam enam tingkatan
yaitu (1) pengetahuan/ingatan, (2) pemahaman, €B8gnapan, (4) analisis, (5)

sintesis, dan (6) evaluasi.

. Hasil Belajar domain afektiiHasil belajar dalam domain ini dapat diamati dari

perasaan atau penilaian siswa, kepercayaan ataakikay siswa, dan
kecenderungan untuk berperilaku berkaitan dengatu ©ibjek atau materi ajar
yang disampaikan guru dalam pembelajaran. Sikag gamlai adalah sikap
terhadap materi pelajaran, sikap terhadap gurapgérhadap siswa lain, sikap
terhadap proses pembelajaran, dan sikap terhadap atéau norma yang

berhubungan dengan mata pelajaran.
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c. Hasil belajar domain psikomotor Hasil belajar ini berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah sisgreerima pengalaman
belajar. Hasil belajar ini merupakan kelanjutani daasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (kéeemgan untuk
berperilaku). Aspek yang dinilai adalah berbagaiemayang diajarkan sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasetiadenam, permainan,
dan beladiri).

d. Kebugaran jasmaniVariabel ini merupakan salah satu hasil dari oy
pembelajaran pendidikan jasmani. Kebugaran jasmagriupakan keadaan
kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsialak tubuhnya
terhadap tugas jasmani tertentu dan/atau terhadagakn lingkungan yang
harus diatasi dengan cara yang efisien, tanpaakelel yang berlebihan dan
telah pulih sempurna sebelum datang tugas yang g@da esok harinya.
Variabel ini diukur karena siswa yang fit secarsikfiakan meningkatkan
vitalitas dan daya juang, yang akan membantu sidalam berkarya dan
bekerja. Dengan demikian, kebugaran jasmani betbosi terhadap
kesehatan dan kesiapan belajar siswa.

Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka pertany yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efekivitas model evaluasi portofolio darodel evaluasi

tradisional terhadap hasil belajar kognitif?

2. Bagaimana efekivitas model evaluasi portofolio darodel evaluasi

tradisional terhadap hasil belajar afektif?
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3. Bagaimana efekivitas model evaluasi portofolio darodel evaluasi
tradisional terhadap hasil belajar psikomotor?
4. Bagaimana efekivitas model evaluasi portofolio darodel evaluasi

tradisional terhadap hasil belajar kebugaran jagman

C. Tujuan Pendlitian
Mengacu kepada rumusan masalah, tujuan peneliibdalah untuk

mengetahui:

1. Efektivitas model evaluasi portofolio dan model legai tradisional terhadap
hasil belajar domain kognitif.

2. Efektivitas model evaluasi portofolio dan model leeai tradisional terhadap
hasil belajar domain afektif.

3. Efektivitas model evaluasi portofolio dan model leasi tradisional terhadap
hasil belajar domain psikomotor.

4. Efektivitas model evaluasi portofolio dan model leasi tradisional terhadap

kebugaran jasmani.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang gain bermakna dari
perspektif teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian tentang model evaluasi portofalian model evaluasi
tradisional dalam pendidikan jasmani, sangat befasnuntuk menumbuh

kembangkan sport pedagogysebagai salah satu di antara disiplin ilmu
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keolahragaan. Di antara ke-7 subdisiplin ilmu yangmbangun batang tubuh
sport pedagogydalah teori asesmen dan evaluasi. Karena itu augaln yang
sangat berharga dari penelitian ini tertuju padagpmbangan teori evaluasi dan
untuk mengisi kekosongan penerapan evaluasi ptidoftalam pendidikan
jasmani. Di samping itu, untuk memperkuat teori ftownktivisme dan teori
inteligensia majemuknfultiple-intelligence)yang digunakan untuk memahami
siswa secara komprehensif proses pembelajarandieaaljasmani.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan yang riep@rtama,pada
tataran kebijakan pendidikan, khususnya pendidjgamani. Sumbangannya itu
terutama pada pembaharuan penyelenggaraan asesraen edaluasi
pendidikan jasmani yang berimplikasi pada penirgkanutu pendidikan jasmani
pada umumnya dan mutu proses belajar mengajarkbagasnya.

Kedua,dalam konteks mikro proses belajar mengajar, hesiklitian ini
sangat bermanfat untuk mendorong para guru perhdilasmani guna
memperbaharui asesemen dan evaluasi sebagai skétempaduan yang utuh
dengan proses belajar dan mengajar. Pembaharuaalém bentuk penerapan
model evaluasi portofolio, sejak perencanaan, gelaan, hingga evaluasi yang
dianggap lebih tepat ketimbang penerapan modeluasaltradisional untuk
mendorong proses ajar, dan perubahan guna merogg pendidikan jasmani
yang bersifat menyeluruh dan sebagai sebuah keutdil kognitif, afektif dan

psikomotor, yang justru lebih relevan dengan kontsbsial kehidupan siswa dan
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pencapaian tujuan pendidikan jangka panjang. Tujaagka panjang itu adalah

seseorang dapat menjalankan gaya hidup aktif seésapanjang hayat.

E. Asums dan Kerangka Berfikir

Sebagai landasan berpijak bagi penelitian ini, @supang sekaligus
sebagai komponen untuk menyusun premis-premis ifjaneldalah sebagai
berikut:

Pertama tujuan pendidikan jasmani bersifat menyeluruh,knya
keterpaduan utuh antara pengetahuan, sikap, ndai merbuatan nyata yang
pencapaiannya memerlukan waktu cukup panjang, Meerkenaan dengan
pencapaian gaya hidup aktif sepanjang hayat. Untekcapai tujuan tersebut
dibutuhkan pula keutuhan yang solid antara proségds (earning, mengajar
(teaching)dan asesmen serta evaluasi. Selain itu, pencapasihatau produk
berupa perubahan menyeluruh itu sangat bergantuada pproses yang
mensyaratkan siswa aktif nfengalami” pengalaman ajar, berupa aktivitas
jasmani yang bermakna dan menyatu dengan konteymtae olahraga dan
kehidupan nyata.

Kedua, penguasaan keterampilan motorik tidak selalu sebakgoat
rangkaian asosiasi stimulus dan respons dan pemgusgosiasi itu, karena
perubahan perilaku melekat pada siswa juga betagg&karena tumbuhnya
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan nahisatiengan
memperhitungkan bekal kecakapan sebelumnya. Dethgrarkian, para siswa itu

dalam konteks pendidikan jasmani justru didorongkimengembangkan sendiri
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pemahaman terhadap tugas ajar atau fenomena gexlhuimproses refleksi.
Konsep ini mendukung teori konstruktivisme.

Ketiga, proses ajar dan penguasaan hasil belajar daladidiiean jasmani
sangat dipengaruhi oleh karakteristik peserta dydikg pada hakikatnya sangat
beragam ditinjau dari kesiapan belajggadinesy irama kecepatan belajaale
of learning), bakat atau potensi yang melandasi kemampuan gebélky), dan
karakteristik jasmani sehingga prinsipevelopmentally Appropriate Practice
(DAP) harus dipegang teguh. Kemajemukan ini jugkaie dengan paham bahwa
para siswa pada hakikatnya memiliki kecerdasan rmaeyang diteorikan oleh
Gardner, sehingga dari sejumlah siswa ada di antargang memilik inteligensia
gerak yang tinggi, sementara yang lain unggul dalateligensia logika-
matematika, inteligensia bahasa, inteligensia musiteligensia konsep ruang,
dan seterusnya.

Keempat, untuk memperoleh informasi yang utuh berkenaangaien
penguasaan keterampilan motorik serta perubahaamdalomain afektif dan
psikomotor dibutuhkan waktu yang cukup dan berl@sioungan, bukan seketika
atau bersifat diskrit, sehingga model evaluasigiolib sangat berpotensial untuk

memenuhi prinsip tersebut.

F. Hipotesis
Berdasarkan asumsi dan kerangka berpikir tentaraglem evaluasi
portofolio dan model evaluasi tradisional, diajukampat hipotesis sebagai

berikut:
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1. Model evaluasi portofolio lebih efektif dari padeodel evaluasi tradisional
terhadap hasil belajar domain kognitif.

2. Model evaluasi portofolio lebih efektif dari padeodel evaluasi tradisional
terhadap hasil belajar domain afektif.

3. Model evaluasi portofolio lebih efektif dari padeodel evaluasi tradisional
terhadap hasil belajar domain psikomotor.

4. Model evaluasi portofolio lebih efektif dari padeodel evaluasi tradisional

terhadap kebugaran jasmani siswa.

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode kuasi
eksperimen dengan desaifihe Matching Only Pretest-Posttest Control Group
Design.” Harapan peneliti bahwa hasil uji coba kedua modaluasi yaitu model
evaluasi portofolio dan model evaluasi tradisiaellm pembelajaran pendidikan
jasmani menghasilkan temuan yang berarti terhadesd belajar baik domain

kognitif, afektif, psikomotor, maupun kebugaramjasi.

H. Lokas dan Sampel Penelitian
1. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengahafe (SMP) YAS
Kota Bandung, dari tanggal 15 Maret s/d 31 Mei 2Qadg disesuaikan dengan
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa berdasastendar kompetensi dan
kompetensi dasar (SK dan KD). Sedangkan waktu siftéatap muka sebagai

wujud perlakuan penelitian dalam pembelajaran bhgdang selama 18 kali
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pertemuan, dalam satu kali pertemuan selama 2 xm&bit. Perlakuan
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan setiap minggugitu hari Selasa dan
Sabtu, pertimbangannya adalah agar perlakuan gidoegikan kepada sampel
diharapkan memberikan efek signifikan terhadapl ha$ajar siswa.
2. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasapd® Sekolah
Menengah Pertama (SMP) YAS Kota Bandung. Populasiaskelas delapan
yang ada di sekolah tersebut berjumlah enam kpkgliti mengambil sampel
tidak melakukanrandom pada sejumlah siswa secara individu, tetapi hanya
melakukan random pada sejumlah kelas yang ada (enam kelas), dengan
menggunakan teknik pengambilan samgakter random samplingSiswa pada
sampel tersebut masing-masing memiliki jumlah sig@abrang, sehingga siswa
yang dijadikan sampel tetap sejumlah siswa yangladalam kelas tersebut atau
sebagaimana adanya. Sampel yang berhasil diamhil k@las A dan kelas D.
Untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompoktril dilakukan
randomsederhana sehingga kelas A sebagai kelompok eke&rerdan kelas D
sebagai kelompok kontrol. Kelas A diberikan perakypembelajaran pendidikan
jasmani dengan menggunakan evaluasi portofolicarsgdin kelas D diberikan
perlakuan pembelajaran pendidikan jasmani dengamggumakan evaluasi
tradisional.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa putra plami. Alasannya,

dalam proses belajar yang terjadi di dalam kedaars formal tidak membedakan
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siswa putra-putri sehingga proses belajar tersédduh bersifatgenerik dan
naturalistik artinya proses belajar di kelas berlangsung usarkua siswa putra

dan putri, begitupun dalam ruang lingkup matem dealuasi hasil belajar.
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